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Kata Pengantar

Semakin bertambahnya penduduk, serta semakin meningkatknya kesa-
daran masyarakat akan gizi dan kesehatan semakin tinggi pula tuntutan
masyarakat akan tersedianya bahan pangan dalam jumlah dan kualites yang
terus meningkat. Peran komoditas kedelai sebagai bahan pangan sumber
protein (gizi) yang sangat populer, harganya relatif murah semakin penting
bagi masyarakat Indonesia.

Kebutuhan kedelai pada tahun 2004 diperkirakan sebesar 1,951,100 ton,
sedangkan produksi kedelai beberapa tahun terakhir cenderung menurun.
Tabhun 1999 produksi mencapai 1.352.848 ton, tahun 2002 hanya 673.056 ton
dan pada tahun 2003 kemarin lebih rendsh lagi hanya 672.43% ton. Dalam
upaya mengurangl impor yang semakin meningkat, perlu dilakukan upaya
peningkatan produksi di dalam negeri, baik melalui peninglatan produkti-
vitag maupun melalui perluasan areal tanam. Untul percepatan peningkatan
produksi di dalam negeri, upaya perluasan areal tanam kiranya perlua men-
dapat perhatian yang tinggi, Hal ini disebabkan pada areal sawah irigasi,
tanaman kedelai semakin sempit dan kalah bersaing dengan komoditas
pangan lainnya, oleh karena itu perlu kita melihat potensi lahan kering,
Sumberdaya lahan kering yang terdapat di Indonesia masih culoup luas bagi
pengembangan areal pertanian termasulk bagi perluasan areal leedelai.

Sumberdaya lahan kering yang terdapat di pulau Sumatera mendelkati
luas § juta ha dan lahan terlantar sekitar 2 5 juta ha. Luas panen tanaman
pangan di Sumatera terdapat sekitar 1,9 juta ha per tahun, termasuk luas
panen tanaman kedelai sekitar 217.000 ha, Diperkirakan terdapat potensi
sumberdaya lahan kering yang cukup besarfluas bagi pengembangan areal
pertanian termasuk tanaman kedelai, Strategi pengembangan pengenalan
telnologi baru mengacu pada program Badan Penelitian doan Pengembangan
FPertanian tahun 20056 yakni melaksanakan Program Rintisan dan Akselerasi
Pemasyarakatan Inovasi Telnologi Pertanian atau disingkat PRIMATANI,
Sebagai pra kegiatan PRIMATANI usaha pengembangan kedelai di lahan
kering melalui pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) telah di-
lakukan dengan a) sosialisasi pengembangam kedelai, b) gelar teknologi
{pralitkaji), dan e) lokakarya hasil pra-litkaji di Propinsi Sumatera Utara.
Hasil penelitian yang sudah dibahas dalam Lokakarya Pengembangan Kedelai
melalui pendekatan PTT diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk
pengembangan kedelai selanjutnya melalui wadah PRIMATANL
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Kepada tim peneliti Balitkabi, BPTP Sumatera Ulara dan semua pihak
yang telah memberikan kontribusi dalam pelaksanaan Lekakarya
Pengembangan Kedelai Melalui Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) di
Lahan Masam dan penerbitan prosiding ini, kami sampaikan terima kasih
dan penghargaan yang tinggl. Saran dan kementar pembaca yang sifatnya
membangun dan penyempurnaan akan sangat kami hargai,

Malang, Desember 2004
Kopala Balni Penelitiaon Kaeang-

kacangon dan Umbi-umbian

Dr. Yusdar Hilman
0B0 OGS T46
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Laporan Panitia

Prosiding ini merupakan hasil kegiatan "Lokakarya dan Sesialisasi
Pengembangan Kedelai Melalui Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(PTT) di Lahan Masam® yang dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumatera Utara pada tanggal 16-17 Desember 2004,
Lokakarya dan Sosialisasi ini merupakan kerjasama antara Balai Penelitian
Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian (Balitkabi) di Malang dengan Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Utara.

Materi pokok yang dipresentasikan pada Lokakarya Pengembangan
Kedelai di Lahan Kering Masam terdiri dari: 1) Potensi Lahan Kering Sebagai
Lahan Pengembangan Produksi Kedelai di Sumatera Ulara, 2) Inovasi
Teknologi Pengembangan Kedelai Di Lahan Kering Masam, 3) Upaya
Peningkatan Produktivitas Kedelai di Lahan Kering Masam, 4) Varietas
Kedelai Toleran Lahan Kering Mazam, dan 5) Identifikasi Hama Penyalit
Kedelai Serta Cara Pengendaliannya. Peserta Lokakarya meliputi Peneliti
dari BALITKABI Malang, PenelitiPenyuluh lingkup BFTF Sumatera Utara,
Dinas Pertanian Propinsi dan jajarannya (Kabupaten Asahan, Kabupaten
Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Serdang Bedagai dan
Kabupaten Simalungun), BBI Palawija, PPL, Petani dari Kabupaten Potensi
Kedelai (Langhkat, Serdang Bedagai, Deli Serdang , Asahan dan Simalungun),
PMerguruan Tinggi, Assogiasi Kedelai dan Swasta.

HKami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak khususnya
Bapak Kepala BALITKARI dan tim serta semua pihak lainnya yang telah
membantu terlaksananya Lokakarya dan Sosialisasi ini. Mudah-mudahan
usaha ini bermanfaat dapat menggairahkan kembali usahatani kedelai di
Sumatera Ulara.

Panitia Pelaksana

vi Lokakarya PTT Sumatera [tara 2004



Sambutan Kepala BPTP Sumut

Lokakarya dan Sosialisasi Pengembangan Kedelai
Melalui Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Lahan Kering Masam di Sumatera Utara
16-17 Desember 2004

Yih,

= Bapak Hepala Bappeda Sumatera Utara, selaku Ketua Komisi
Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara. Bapak Kepala Dinas
Pertanian Propinsi Sumatera Utara, Bapak Kepala Balithangda
Sumatera Lltara

- Bapak Kepala dan Tim Balitkabi Malang
Bapak Kepala Balai Linglup Pertanion di Sumatera Utara (BKP, BPSB
IV, BPTPH, BLPLP, BBI Palawija}

- Bapak Kepala Kepala Dinas Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang
Bedagai, Azahan dan Simalungun), Ketua KTNA, PPL, para Petani dan
Pengusaha
Para Peneliti dan Penyuluh BPTP Sumatera tara

- dan para undangan yang soya hormati

Assalamu’alailum Wr Wh, selamat pagi dan salam sejahtera

Pertama-tama saya ingin mengucapkan terimakasih dan selamat datang
pada aeara Lokakarya dan Sosialisasi Pengembangan Kedelai Melalui
Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) di Lahan Masam yang
merupakan kerjasama antara Balitkabi Malang dengan BPTP Sumatera Utara.

Hegiatan ini berawal dari permintaan BPTP Sumatera Utara kepada
Balitkabi Malang sehubungan dengan permintaan teknologi kedelai dari
Kepala Dinas Pertanian Sumatera Utara. Kemudian pada tanggal 22 No-
vember 2004, Kepala Balitkabi menyurati BPFTF Sumatera Utara bahwa
pelaksanakan Kegiatan Lokakarya dan Sosialisasi akan dilaksanakan pada
tanggal 16 -17 Desember 2004. Sayas mengucapkan terimakasih kepada Bapak
Kepala BALITEKABI dan tim yvang telah merespon permintaan tersebut dan
hadir bersama kita,

Bapak-bapak dan saudara-saudara yang terhormat, adapun tujuan dari
lokakarya ini adalah ;
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1. Mempercepat proses transfer teknologi dan informasi hasil penelitian
. Meninghatkan sinergi dan membangun sinkronisasi program penelitian
Bslit dan BPTP

3. Membina kemampuan sumberdaya penelitian dalam dua arah antara Balit
dan BPTP

1. Memperlancar dan menghimpun umpan balik (feed back) hasil penelitinn
dan preferensi kebutuhan pengguna teknologi.

Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 16 &/d 17
Desember 2004, untuk lokakarya sehari dilaksanakan di BPTP Sumut pada
tanggal 16 Desember 2004, sedangkan untuk kegiatan Sesialisasi dilaksana-
kan pada tanggal 17 Desember 2004 di Kabupaten Langkat dan Serdang
Bedagai.

Peserta Lokakaya terdiri dari 70 erang (Dinas Pertanian Propinsi dan
jajarannya, Kabupaten (Asahan, Langkat, Deli SBerdang, Serdang Bedagai
dan Simalungun), BBI Palawija, PPL, Petani dari Kabupaten Potensi Kedelai
serta Swasta). Sedangkan Tim dari Balitkabi Malang yang hadir adalah Dr.
Marwoto, Dr. A.A. Rahmianna, Dr. Darman M. Arsyad, Dr. Suharsono, Ir,
Henny Kuntyastuty, MS.

Materi pokok yang dipresentasikan pada Lokakarya Pengembangan

Kedelai di Lahan Kering Masam terdiri dari:

1. Potensi Lahan Kering Sebagai Lahan Pengembangan Produksi Kedelai di
Sumatera tara (Hasil Sembiring, Amrizal Yusuf, Akmal, Khadijah,
Moehar Daniel dan MA Girsang, BPTP Sumatera Utara).

2, Inovasi Teknologi Pengembangan Kedelai Di Lahan Kering Masam
(Yusdar Hilman dan AA Rahmianna, Balitlabi)

3. Upoya Peninglkatan Produktivitas Kedelni di Lahan Kering Masam (Henny
Kuntyastuty dan A. Taufilk , Balitkabi)

4. Varietas Kedelai Toleran Lahan Kering Masam (Darman M. Arsyad,

Balitkabi)

. Identifikasi Hama Penyakit Kedelai Serta Cara Pengendaliannya

(Marwoto dan 5ri Hardaningsih, Balithahi).

Baya mengharapkan lokakarya dan sosialisasi ini dapat bermanfaat dan
menjawab permintaan Bapak Kepala Dinas Pertanian Propinsi Sumatera
Utara. Mudah-mudahan usaha kita ini dicatat sebagai amal ibadah kila semua
kepada petani kedelad di Sumatern Utara, Terima kasih,

b

£n

Wabillali Taufik Walhidayah. Ase Wr Wh.
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Rumusan Lokakarya dan Sosialisasi
Pengembangan Kedelai Melalui
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Lahan Kering Masam di Sumatera Utara

Tanggal, 16-17 Desember 2004
di Balai Penghajian Teknologi Pertanian
Sumatera Utara

Permintaan skan kedelal dan tahun ke tahun semakin meningkat sejalan
dengan pertambahan penduduk dan berkembangnya usaha agroindustri
berbuhanbakn kedelai. Hinggra 2aat ini produksi kedelai dalam negeri masih
belum mampu mengimbangi permintaan sehingga harus impor, ironisnya
produksi kedelai dalam negeri justru cenderung menurun, Tahun 1989
produksi mencapai 1.382.848 ton, tahun 2002 hanya 673.056 ton dan 2003
lebih terpuruk lagi hanya 672.439 ton. Menurunnya produksi kedelai di Indo-
nesia terutama disebabkan menurunnys areal tanam,

Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, penurunan luas areal kedelai
Juga terjndi di Sumatera Ulara, yaitu pada tahun 1993 mencapai 52.788 ton,
pada tahun 1998 sebesar 44,503 ton pada tahun 2002 hanya 10.197 ton dan
2003 mencapai 10,456 ton. Penurunan areal tanam disebabkan petani enggan
menanam kedelai karena harga jual yang rendah sehingga kurang kompetitif
dibandingkan komoditas lain. Rendahnya harga kedelai lokal terutama
disebabkan banyaknya kedelai impor,

Potensi pengembangan kedslai di Sumatera Ulara maaih berpeluang unluk
dikembanglkan. Produktivitas rata-rata kedelai di S8umatera Utara masih
1,2 t on'hia. Sementara hasil penelitian kedelai di lahan kering yang dilakukan
BPTP Sumatera [ltara sudah mencapai 1,7 ton/ha dan di lahan sawah 2.2
ton/ha.

Pengembangan kedelai di Propinsi Sumatera Uara dihadapkan pada
faktor teknis dan non teknis. Di antara kendala teknis adalah 1) tingginya
kemasaman tanah dan resiko keracunan Al, 2) keracunan besi dan 3) aerasi
tanah yang buruk sehingga mengganggu perkembangan akar dan penyerapan
hara. Sedanghkan faktor non teknis terutama adalah mahalnya saprodi dan
rendahnya harga kedelai. Upaya alternatif pemecahan masalah faktor teknis
untuk meningkatkan produktivitas kedelai dapat ditempuh dengan dua cara;
1} menyedinkan varietas kedelai yang adatif atau toleran dengan kondisi

Lokakarya PTT Sumoatera Utara 2004 ix



lingkungan masam, dan 2) menyediakan teknologi perbaikan kesuburan tanah.
HKombinasi mengatasi kedua kendala tersebut diformulasikan dalam
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Kedelai. Untuk tahun 20056 PTT kedelai
di lahan kering masam dilaksanskan di Kabupaten Langkat,

I'otenai hasil kedelai dapat diperoleh dengnn penerapan teknologi yang
optimum. Hasil kedelai variotas Tanggamus, Nanti dan Sibayak di lahan
kering masam dengan pengelolaan yang baik dapat mencapai 2 ton/ha, dengan
menerapkan paket teknologi : penggunaan varietas Tanggamus, dan
pemupukan 75 kgha Urea + 100 kgha SP36 + 100 kgtha KCl + 500 kgha
dolomit + 1 ton/ha kotoran ayam. Dengan cara budidaya tersebut, hasil
budidaya pada lahan bukaan baru sckitar 1 ton'ha dan pada lahan bukaan
lama dapat mencapai 1,52 ton/ha, Hasil adaptasi varietas yang dilakukan
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara dengan varietas unggul
dapal mencapai lebih dari 1,5-2 tonha,

Strategi pengembangan kedelai di lahan masam dapat dilakukan melalui
pendekatan Pengelolasn Tanaman Terpadu (PTT). Kegiatan pengembangan
dilakukan dengan sosialisasi inovasi teknolog, gelar teknologi litkaji PTT
kedelai dan temu lapang, sarasehan serta pembinaan petani seeara konlinyu,
Hintisan inovasi teknologi dan rehabilitasi teknologi pertanaman kedelai
dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan laboraterium
lapang yang selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan oleh Pemerintah
Dacrah secara luas.

Penyedisan benih vadetas unggul merupakan salah satu kendala dalam
pengembangan kedelai di Sumatera Utara, Dalam era pertanian modern,
benih berperan tidak hanya sebagai bahan tanaman tetapi juga sebagai sarana
pembawa teknologi baru berupa varietas unggul baru dengan berbagai
spesifikasi keungpulannya. Untuk antisipasi penyediann benih POTENCANLAnD
litkaji gelar teknologi PTT kedelai tahun 2005, Balai Penelitian Tanaman
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Malang akan menindaklanjuti dengan
memberikan bantuan benih varietas unggul berkualitas Benih Penjenis
(Breder Seed) untuk dikembangkan di BPTP Sumatera Utara sehagai benih
aumber,

Sosializasi Pengembangan Kedelai Melalui Pengelolaan Tanaman Terpadu
(PTT) Lahan Kering Masam di Sumatera Utara dilakukan dengan mengadakan
observasi lapang di dua Kabupaten potensi kedelai Lerpilih, yaitu Kabupaten
Serdang Bedagai dan Kabupaten Langkat yang merupakan Kabupaten
berpotensi baik untuk pengembangan kedelai di lahan hering masam.

Hasil observasi lapang di lahan kering di Kecamatan Binjai, Kabupaten
Langkat terdapat sekitar 80 ha lahan kering dan 30 ha di antaranyn sudah
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ditanami kedelai. Kondisi pertanaman cukup baik namun masih perlu
masukan teknologi agar hasil dapat optimal. Divsulkan areal ini yang akan
digunakan sebagai kegiatan pengembangan di lahan kering melalui
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu pada tahun 2005.

Scearn teknis pengembangan kedelai di lahan kering masam dapat
dilakukan, narmun untuk mengembalikan tanaman kedelai sebagai tanaman
vang dapal menarik perhatian petani dan dapat menopang kehidupan rumah
tungga petani, diperlukan veaha perbaikan tata niaga kedelai seperti
kebijokan impor, perbaikan harga di tingksat petani, kelembagaan dan
kemitraan usahatani kedelai perlu mendapat perhatian khusus.

Medan, 17 Desem ber 2004

Tim Perumus,

Lokakarya PTT Sumatera Utara 2004 xi
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JADWAL ACARA LOEAKARYA DAN SOSIALISASI PENGEMBANGAN KEDELAI MELALUI
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU (PTT) LAHAN KERING MASAM DI SUMATERA
UTARA 16-17 DESEMBEER 2004

Tanggal 16 Desember 2004

Waktu (WIB) Materi Pelaksana Moderator  Notulis
08.00 — 08.30 Pendaflaran peserta Panitia
08.30 - 08.35 Pembukaan oleh Protokol Nieldalina
08.35 — D3.40 Kata Sambutan Ketun Panitin Lokakarya Akmal
dan Sosialisasi
06.40 = 08.45 Em!. Sambuten Kepala BFTP Sumatera Sofyan Azis
tarm
08.456 - 08.50 Kata Sambutan Kepala Balithabi Malang
08.60 - 09.06 Coffes Break
09,05 — 08,50 Potensi Lahan Kering Sebagai Lahan Amrizal Yusuf (BPTP T. Marbun  Wasito
Pengembangan Produksi Kedelai di Sumut)
Sumatera Utara
950 — 10.05 Inovasi Teknologi Pengembangan Kedelai Yusdar Hilman dan T. Marbun  Wasitoe
di Lakan Kering Masam AA Rahmianna
10,08 - 11.06 Profil Tanaman Eedelai di masing-masing Dinas Pertanian T. Marbun  Wasite
Kabupaten (Langkat, Asahan, Deli Tanaman Pangan
Serdang, Serdang Bedagai, Dairi, dan Langkat, Asahan, Deli
Simalungun) Serdang, Serdang
Bedagai, Dairi, dan
', Bimalungun
11.06 - 12.50 Hasil Penelitian Pemupukan dan Heny Kuntyastuty Azwar Khadijah
Arnelioran Lahan Fering Masam untuk dan A. TAufig (Balitkabi) Harmid
Peningkatan Produksi Kedelai
12.50 — 1305  Pengembangan Varietas Kedelai Toleran  Darman M. Arsyad Azwar Khadijah
Lahan Masam (Balitkabi) Hamid
13.05 = 14.06 ISHOMA Panitia
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Waktu (WIB) Materi Pelaksana Moderator  Notulis
14.05 — 14.50 Pengendalian Hama dan Penyakit Kedelai Marwoto dan Sri MH Lermansius
Hardaningsih (Balitkabi) Siringoringo H
14.50 = 15.20 Diskusi penentuan lokssi Kabupaten calon Peserta Helmi Abd Kasim
lokasi litkaji PTT kedelai
15.20 = 15.35 Resume Helmi, 8iti Barvani,

Akmal, Khadijah

Tanggal 17 Desember 2004

Waktu (WIB}

Materi Pelaksana Moderator  Neatulis

08.00 — selesai

Sosialisasi pengembangan kedelai melalui  Panitia
pendekatan PTT




Daftar Peserta Lokakarya dan Sosialisasi
Pengembangan Kedelai Melalui
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Lahan Kering Masam Di Sumatera Utara
16-17 Desember 2004

Mo, MNama Instansi

1 Sortha Simatupang

a Micldalina BPTP Sumul

3 Uhaniah

4 M. Tohir Kel. Tani Harapan Jaya
b Saimin Kel. Tani Sukatani

fi Dady Dwi H Peneliti BPTP Sumut

7 Murad Idris PPL BPPK Dasalanggar
f Darman Peneliti Balithabi

g Svamsainar PPL

10 Biti Nur Aisah FPL

11 Kasman Petani

12  Bofidarmi Patani

13  Bri Mardiyati PPL

14 M. Abd. Hadi Diperta Seubai

15 Lara Winianto Peneliti BPTP

16 Sri Aswila Kasi Teknologi BPPH 1
17 M. Pangaulus KSF BICPSU

18 Budi Widada PFK Air Batu

18  Bunaryo Petani

20  Kagimin Petani

21 Ir. Hj. Sebar Ginting, MS FP. USU

22 Sofyan M. Simatupang BPTF Sumut

23 Erma Medan Bisnis

24 Darliana PPL Asahan

a5 Maova Yarmtel

26 Bugih Prihatin Balitbang Prop. SU

27 Mery A.T. Sinaga Peneliti

28 Hannip Lubis Pertanian

= Bintoro Thahir Kadis Ptr Sumul

a0 Ridwan Meliala Kadis Klbg dan Money
3 Rahudi Kontak Tani Tg, Marwa
32  P. Ningeih Peneliti

a3 Ir, Rachilisa PS5 BPFTFH 1

34  Sudarto PPL Srame

35 Juremi Kel. Tani

36 Lintang Sutarno DI3 Tan, Pangan SU
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No. MNama Instansi

an Kahit Yusdi Hetua KTHNA Langhat
48  Suparmo PPK Perbaungan

39 Marali Sirait Kel. Tani Perbaungan
A0 Saidah Rahmi BPSH IV Medan

41 Biti Narmah KTHA Barpei

42 lIr, Johannes Peneliti

43 Ir. Adrisal Peneliti

a4 Eva Mardianti Peneliti

45 Sunardi Teknisi

A& Sumadi Teknisi

47  Baginda Pohan PPHE Simalungun

48  Hadli Anwar BBI Murni Tg. Mawar
4%  Bunyoio SP Dinas TPH VS

0  Karsiono PPK T8

51  HKhroni Hsh UPT BEI Pel. Tj. Sel.
B2  Ansari BPSB IV Medan

53 M. Siallagan Dispertan Simalungun
64 Rinaldi Yantek - BPTP 5U
55  Ir. Erit Arvan, MM Bappeda Prop. SU

56 Musfal BPTP Sumut

67  Akmar BPTP Sumut

58 Khodidjah El Ramija BPTP Bumut

69  MNovia Chairuman BPTP Sumut

80  Syamsul H. BPTP Sumut

6l Mardiani BPTP Bumul

62  Dorkas Parhosip BPTP Sumutl

63  Wasirin BPFTP Bumul

64 A Toufig Balitkahi

66  Henny K Balitkahi

66 Marwoto Balitkab:

&7 Suharseno Balitkab:

68  AA. Rahmionne Balitkabi

Lokakarye PTT Sumatera Uiara 2004

Ay



Susunan Panitia Lokakarya dan Sosialisasi
Pengembangan Kedelai Melalui
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Lahan Kering Masam Di Sumatera Utara
16-17 Desember 2004

A, Penanggung Jawab

Kepals Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara

I3 Panitia Pelaksana
Koordinator
Ketua
Sekretaris
Sekretaris
Seksi-seke

1. Surat menyurat

2. Huang pertemuan

3. Akomodasi & Konsumsi :

4. Dokumentasi

-

6. Transportasi

7. Kebersihan

xvi

5. Perlengkapan di lapang :

Ir, Khadijah EL Ramija, MP
Ir. Akmal, MSi

Ir. Novia Chairuman
Muhammad Fadly, AMd

1. Sugito
2, Sudarman
Ehairudin Batubara

1. Dorkas Parhusip, SP
2. Mardiani

Anwar Adi Mulyono
. Abdul Kasim, SE
. Syarifuddin Yus
. Wasirin
Syamsul Rizal Lubis
Henruddin Damanik
Biti Latifah

TR CR S

Lokakarya PTT Sumatera Utara 2004



Potensi Pengembangan Produksi Kedelai di
Sumatera Utara

Amrizal Yusuf, Akmal, Khadljah, Moehar Danlel
dan Hasll Sembiring
Bulai Penglajion Tekrologi Petanian Sumalera Liara

ABSTRAK

Kedelah merupakan komoditas tanaman pangan yang sangat penting i
Sumaters Utara setelah padi dan jagung, khususnya di sentra produles:
kedelal seperti Kabupaten Langkat, Deli Berdang, Serdang Bedagai, Asahan
dan Dairi. Dewasa ini pertumbohen komoditas ini menurun tajam d:
antaranya dischabkan oleh kalah bersaing dengan kedelai impor,
kurangnya ketersedian benih bermutu, penerapan teknologi yang belum
mantap sehingga produltivitas masth rendah, di samping (tu harga pasar
tidak menguntungkan petani. Pengembangan kedelai ke depan diharapkan
dapat menjawab tantangan tersebut gune meninghathan gairah petani
kembali menanam kedelni di Sumatera Utarn.

PENDAHULUAN

Kedelai mempunyai peranan penting bagi perekonomian Sumatera Utara
yang ditunjukkan oleh peningkatan kebutuhan setiap tshun. )i antara
tanaman pangan, komoditas kedelni menduduki peringkat ketiga setelah
padi dan jagung. Sumatera Utara juga termasuk enam besar penghasil kedelni
di Indonesia. Dewasa ini, peningkatan kebutuhan kedelni tidak dapat diim-
bangi oleh produlksi. Kebutuhan utama adalah untuk industri olahan seperti
pakan ternak dan unggas, industri kecap, tahu atau tempe. Sementara produk-
1 semakin keeil karena menurunnya motivasi petani mengusahakan kedelai.
Penurunan motivasi antara lain disebabkan kalah bersaing dengan kedelai
impar, kurang tersedianya benih bermutu, penerapan teknologi yang kurang
mantap, serangan hama penyakit dan tidak stabil dan tidak terjaminnya
harga, Dengan demikian ketergantungan akan impor semakin terasa.

Pada tahun 2004 Sumatera Utare membutuhkan 52,660 t kedelai,
sementara produksi hanya 14.142 t. Produksi tersebut diperoleh dari luas
panen yang semakin berkurang dengan produltivitas yang relatil konsisten
namun masih rendah yaitu sebesar 1,06 tha. Lahan usaha umumnya adalah
lahan sawah setelah musim hujan, Sebenarnya lahan kering cukup loas
tersedia, tetapi belum banvak petani yang mengusahalan. Dalam periode
10 tahun terakhir produksi kedelai Sumaters UTtara menurun, yaitu sebesar
52,766 t pada tahun 1993 dan meningkat menjadi 56.097 t tahun 1994
selanjutnya terjadi penurunan yang tajam menjadi 10,446 t tahun 2003,
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Melihat kondisi wilayah dan potensi lahan yang ada sebenarnya Sumatera
Ltara merupakan dasrah potensial untuk pengembangan kedelai. Sementara
teknologi mulai dari ketersediaan varietas unggul, teknik budidaya, pengen-
dalian serangan hama dan penyakit sampai pada teknologi pasca panen sudah
banyak tersedia. Pemanfastan semua potensial tersebut membutuhkan
komitmen, kerjasama dan sistem pengembangan yang tepat. Tulisan ini
mencoba membahas masalah dan potensi usahatani kedelai di Sumut dan
mengidentifikasi saran-saran pengembangan.

HERAGAAN KEDELAI DI SUMUT 10 TAHUN TERAKHIR

Luas areal panen dan produksi kedelai di Sumatera Utara menurun setiap
tahun sejak sepuluh tahun terakhir. Produksi tertinggi selama sepuluh tahun
terakhir dicapai pada tahun 1993 yaitu mencapai 52.766 L. Tingginya produlsi
ini disebabkan oleh peningkatan luas panen di lahan sawah dengan laju
pertumbuhan 41% per tahun sedangkan melalui peningkatan produktivitas
hanya 7% per tahun. Selanjutnya pada tahun 1987 produksi kedelai Sumatera
Utara hanya 39.303 t dan kemudian menurun tajam pada tahun 2002 dengan
produksi hanya 10.466 t (Tabel 1),

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas kedelai di Sumatera Utara
tahun 1903-2003.

Tahun Luas Persen- Produksi Persen-  Produk- Persen-
panen Lase Lage Livilas Laga
(ha) L ] 44 (%) {tha) %)
1983 G61.384 53.766 1,03
1994 56.026 9,03 56.097 6,31 1,01 -1,94
1885 45,267 =13,856 49.666 -11,66 1,03 1,598
1986 33.381 -30.82 35.660 -ZB,04 1,07 3,88
16867 36,500 0,40 49.303 10,22 1,08 0,93
1958 42,242 15,64 44.503 13,23 L5 -2, 78
1509 27.17T1 -36,68 20 817 33,00 1,06 0,85
2000 12.113 =50, 42 13,681 BT 47 1,046 0,00
2001 10.003 1742 10.719 1547 1.07 0,94
002 9,705 2,98 10,197 4,87 1,05 1,87
2008 2.810 2,11 10.466 2064 106 0,95
Jumlah 336.T41 361.764 11,67 3,08
Hata-rata 30610 -12,00 31.980 -11.81 1,05 031

HSumlbser Dhinas Pertanian Pemerinlah Propinst Sumatera Ulara, Pertanian Dalam Angka Provinsi
Sunantera Utarn Tahun 2000, 2000, 2007 dan 2003,

2 Lokakarya PTT Sumatera Unra 3004



Beberapa faktor utama yang menyebabkan penurunan minat petani
menanam kedelai yaitu harga kedelai impor yang sangat rendah, musim
kemarau yang tidak jelas, lemahnya modal petani, kurangnya dukungan
kelembagaan dan rendahnya penguasaan telnologi, Pada periode tahun 1999-
2003 di sentra produksi kedelai dengan pola padi-padi-kedelai tidak seluruh-
nya bisa ditanami kedelai karena musim hujan yang berkepanjangan, Sejak
tahun 2000 deerah Langkat dan Deli Serdang sebagai penyumbang terbesar
produk kedelai, masing-masing hanya sebesar 3,8% dan 1,7% lahan sawahnya
dapat ditanami kedelni. Sedangkan pertanaman lahan kering baik di dataran
tinggi maupun rendsh yang relatif dapat ditanami kedelai setinp waktu
nampalknya sudah beralih ke tanaman yang lebih menjanjikan seperti jagung
hibrida, ubi kayu dan sayuran.

Dizadari bahwa, usahatani kedelai di Sumuot wmumnya belum menerapkan
teknologi yang tepat, sehingga belum mencapai potensi genetiltnya, Walaupun
yang divsahakan adalah varietas unggul yang berpotensi hasil tinggi, Letap
aajn produktivitas yang dicapai petani masih rendeh, berkisar antara 00,8
1.4 tha. Produktivitas tersebut dicapai pada usahatani kedelai yang mayoritas
dilakukan di lahan sawah. Benih yang digunakan biasanya bernsal dari jabalsim
dan merupakan turunan ke-5 atau lebih. Penggunaan pupuk seadanya, hanya
menurul kemampuan dan kemaunn petani. Pemberantasan hama dan pe-
nyakit sering tidak tuntas dan tidak terkontrol, yang disebabkan oleh kurang-
nya penguasaan telnologi, lemahnya penguasasn modal dan kurangnya
bimbingan lapang. Proses pasca panen jugn melenglkapi faktor penyebab
rendshnya kuantitas dan kualitas produk.

Rendahnya produktivitas menyebabkan petani enggan menanam kedelai,
Produktivitas Sumut saat ini sekitar <1 tha sedanglkan produktivitas nasional
rata-rafa hanya 1,12 tha sementara produktivitas di Amerika Serikat sampai
4 Vha. Permasalahan di atas tidak terlepas dari sedilitnya penggunasn
varietas unggul. Walaupun sebenarnya produktivitas kedelai di Indonesia
bisa mencapai 3 tha, namun tingkat produktivitas tersebut diperoleh pada
skala penelitinn. Oleh karena ito dapat disimpulkan bahwa masalah yang
mendasar adalah kurangnya penguasaan dan pencrapan telnologi di tinglat
petani, Kondisi ini merupakan akibat dari lambat atau lemahnya proses
transfer telcnologi ke pengguna dan kedelai bukan merupakan tanaman tropik.

Masalah lain yang paling berpengaruh antars lain besarnya biaya produksi
karenn mahalnya harge-harga sarann produlesi, serangan hama penyakit,
kandisi cuaca yong sering berubah dan sulit dideteksi, dan langkanya benih
bermutu yang adaptif Masalah ini menjadi semakin komplit dengan ber-
fluktuasinya harga jual produlk, terutama pada saat panen rayn. Penetapan
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harga sering dilakukan pedagang secara sepihak, sementara petani berada
pada posisi tawar yang sangat lemah. Harga yang ditetapkan berada jauh
di bawah harga kedelai impor. Kelemahan posisi tawar disebabkan oleh
tidak adanya lembaga yang mampu menaungi dan menjembatani petani.
Produk petani sering diklasifikasikan sebagai produk kelas bawah dengan
mulu yang jauh di bawah produk impor. Kondizi yang berkembang tersebut
bisa jadi juga merupakan suatu trik dagang atau dipolitisir oleh pedagang.

KETERSEDIAAN TEENOLOGI DAN SISTEM PENGEMBANGAN

Pemanfaatan teknologi merupakan hal yang mutlak untuk meningkatkan
minal petani mengembangkan kedelai. Beberapa teknologi yang tersedia
dan dapat digunakan sebagai upaya peningkatan produlktivitas adalah varie-
tas, teknologi budidaya, pasca panen, kelembagaan dan kebijakan serta komit-
men, Uraian dari masing-masing teknologi tersebut divraikan sebagai berikut:

Varietas

Dewasa ini jumlah varietas unggul kedelai sudah cukup banyak, namun
belum semuanya berkembang di tingkat petani. Arsyad dan Asadi (1997)
menyatakan bahwa salah satu penyebabnya adalah adaptasi varietas yang
relatif terbatas (spesifik), di samping itu juga kurang memenuhi keinginan
petani. SBehingga pilihan varietas harus disesusikan dengan kondisi
lingkungan. Bromo, Argomulyo, Pangrango, Sindhoro, Burangrang, Anjas-
maoro, Kawi dan lainnya merupakan varietas ungguol baru yang telah dilepas,
Varigtag-varietas tersebut mempunyai potensi hasil di atas 1,6 tha serta
sesuni untuk bahan baku tahu dan tempe (Tabel 2).

Dari beberapa hasil pengkajian adaptasi varietaz unggul kedelai, ada
beberapa varietas yang mempunyai potensi hasil yang cukup tinggi, di
antaranya Brome, Pangrango, Argomulyo dan lainnya (Tabel 3).

Budidaya
Teknik budidaya mulai dari pengolahan tanah, sistem tanam, pemupukan,
pemberantasan hama dan penyakit sudah cukup berkembang dan efeltif.
Di samping itu, pembuatan saluran alir di sekeliling petak lahan pada lahan
sawah untuk mengurangi kelembaban yang berlebihan juga sudah dibuktikan
dapat meningkatkan produktivitas lahan. Tetapi proses transfer teknolog
ke pengguna lambat, sehingga potensi tersebut tidak termanfaatkan.

Pasca Panen

Tidak berbeda dengan penyediaan benih dan teknik budidaya, teknologi
penanganan pagea panen yang efektif dan efisien juga belum termanfantkan
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Tabel 2. Varietas unggul kedelai yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian,

WVarietaz Tahun Urmnr) Kisaran Jenis lahan

dilepas pANEN hasil

(hari (tha)

Sinabung 1898 8080 2.16
Kaba 1598 TE-BD 1.8-23
Tanggamus 1998 as 1.0-2.0
Manti 1958 A5 1,0-20 Kering masam
Sibayak 19439 BO-—&2 1,0-20 Kering masam
Mahameru 19498 B0-85 20-22 Sawah, kering non masam
Anjasmara 1994 ] 20-23 Bawah, kering non masam
Lawit 1999 BR 1,93-2.07 Sawah pasang surul
Menyapa 1589 85 1,98-2,03 Sawah pasang surut
ljen 2003 80-R2 2,2-25 Sawah
Panderman 2003 HE 2,1-2.4 Sawah
Ratai 2004 B5 1,6 Kering masam
Seulawah 2004 B0-82 1.6 Kaoring masam

Sumber: Balitkabi. 2004

secars optimal. Berbagai teknologi yang dikembangkan oleh Balai Penelitian,
Perguruan Tinggi dan Swasta telah dapat mengatasi kehilangan hasil dan
penurunan kualitas secara nyata.

Kelembagaan

Belajar dari pengalaman, sistem kelembagaan yang telah diterapkan pada
berbagai usnha pengembangan komoditas juga bisa ditera phan pada pengem-
bangan usahatani kedelai. Berbagai perusahaan swasta sudah banyak me-
nerapkan sistem pembinaan petani dan menciptakan lingkungan usaha yang
kondusif. Diakui bahwa efektivitasnya terhadap usahatani kedelai masih
harus dikaji lebih lanjut. Berdasarkan kondisi lapang dan masalsh serta
kendala di atas dapat dikaji dan diterapkan sistem kelembagaan yang diper-
kirakan dapat membantu petani. Pendekatan PTT merupakan salah satu
pilihan untuk pengembangan kedelsi di Sumut ke depan.

Kebijakan dan Komitmen

Komitmen para birokrat yang berwenang sebenarnya sudah cukup
memadai, tetapi kebijakan yang menetapkan sistem pengembangan dipandang
belum efektif. Keterlibatan stakeholders dan herjazama antar instansi yang
terlibat belum kelihatan sehingga sistem pengembangan berjalan sendiri
dan terkotak-kotal.
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Tabel 3. Produktivitas beberapa varietas unggul kedelai hasil pengkajian
BPTP Sumatera Utara.

Umur Hasil biji
Musim tanam Jenis lnhan Varietas panen kering k.a.
{haril 14%: (tha)
MH 1998%/2000 LK masam GH Das77-27 85.3 1,711
GH D3578-27 86,3 1,64
GH K3911-6-6 85,3 1,54
GH Wi578-15 B5.2 147
Wilis 838 1,38
Slamet 829 0.9
Bindora 85,4 1,21
Lokal setempat 85.3 1,08
MK 2001 Lahan sawah Bromo B4.5 264
Pangrango 83.6 2,67
Kavwri 91.2 230
Burangrang 838 242
Argomulyo 85,7 243
Lokal setempat 86,2 227
MH 2002003 Lahan sawnh Sibayak 97,7 1,66
Nanti 873 148
Pangrango 84,7 1,78
Anjasmoroe a5.0 1,80
Wilis 85,0 1,66
Argomulyo 85,0 2,13
HKawi BO,O 157
Tanggamus 7.0 1,57
Lokal setempnt 84,5 1,70

PROSPEK PENGEMBANGAN

Eetersedian lahan dan teknologi

Luas lahan tersedia cukup luas baik lahan sawah irigasi, tadah hujan
maupun lahan kering {(Tabel 4). Luas baku lahan sawah irigasi saat ini lehih
kurang 230.195 ha dan tadah hujan 71.796 ha dan lahan kering berupa ladang
atau huma seluas 250.295 ha. Lahan kering mempunyai potensi yang jauh
lebih begar, walaupun belum terdata dengan baik. Selama ini lahan kering
lebih banyak digunakan untuk usahatani sayuran, jagung dan kemoditas
lainnya, baik di dasrah dataran rendah mavpun tinggi.
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Tabel 4. Luas baku lnhan sawah di di Provinsi Sumatera Utara.

Irigasi {ha)
Ne Tahun Jumlak
Teknis % Teknis Sederhana Non PU = Bera
1 2000 69,287 659,369 32 698 44 GAY 1.986 215.029
2 2001 60,541 62,871 =
3 2002 62,947 71,3563 a0.0348 34,719 2.T23 201.78
4 2003 64.084 aT.671 20,884 52093 16548 230.195

Sumber: [inas Pertaninn Pemerintah Propinsi Sumatera Utarn, Pertonian Thalam Angin Provinai
Sumatera Utars Tahoan 2000, 2000, 2002 dan 2003,

Dalam 6 tahun terakhir ini produksi kedelai menurun secara tajam,
disebabkan musim hujan yang berkepanjangan, sehingga lahan sawah yang
selama ini memberikan kontribusi cukup besar sebagai pengembangan kedelai
tidak hiza seluruhnya ditanami kedelni. Oleh karena itu lnhan kering
merupakan alternatil pengembangan kedelai. Lahan kering di Sumatera
Utara sangat luas, di mana di antaranya sesuai untuk penanaman kedelai,
lahan kering berupa ladang atau huma seluas 250.295 ha.

Pada tingkat kesesunian ini, produktivitas kedelai cukup tinggi, faktor
tanah cukup mendukung, dan tersedia 5-9 bulan masa tanam atau setidaknya
dapat ditanami 1-2 kali dalam setahun. Pada lahan kering dengan curah
hujan lebih dari 5 bulan bertanam kedelai dapal diusahakan 2 kali setahun.
Namun kenyatasn di lapangan pada luasan ini petani lebih berminat pada
usahatani tanaman lain seperti jagung hibrida, sayur-sayuran, dan tanaman
tun yang secara komersial lebih menguntungkan dan berisiko kecil. Oleh
sebab itu lahan kering dengan tingkat agak sesuai untuk penanaman kedelni
menjadi prioritas pertama sebelum melangkah ke lahan kering yang sesuai.
Dengan pertimbangan demikian maka 20% saja dari luas lahan kering yang
tersedia termanfaatkan untuk pertanaman kedelai beik pola monokultur
maupun tumpang sari, diperkirakan ada peluang pencapaian produlksi
sebesar 50.000 t dengan tingkat produktivitas 1 t./ha.

Pada lahan kering dengan tingkat agak sesuai ditemui kendala seperti
faktor tanah yang marginal dan terbatasnya musim tanam. Terbatasnya
musim tanam karena eurzh hujan yang rendah, masih mengkin menanam
kedelai dengan pola dan waktu tanam yang seksama, karena daerah yang
terlalu kering untuk padi belum tentu terlalu kering untuk kedelai.

Lahan kering memiliki tingkat kesuburan rendah yang dicirikan oleh
kshat hara, rendahnya C-erganik, dan lingginya kejenuhan Al serla proses
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pencucian hara yang cepat. Namun demikian masalah tersebut masih
mungkin ditanggulangi melalui teknologi spesifik yang bersifat helistik
dengan melibatkan penggunaan bahan amelioran (seperti kapur dan pupuk
kandang), pola tanam yang tepat (lumpang sari, rolasi dan sisipan), serta
penggunaan varietas yang adaptif dan berdaya hasil tinggi.

Pola tumpang sari merupakan salah satu cara dalam upaya mengurangi
input. Bintil akar yang aktif mampu menambat N dari udara dengan cara
fiksasi, nitrogen ini dapat dimanfaatkan oleh tanaman lain yang bersamaan
lonam dengan kedelai atau oleh tanaman berikutnya. Penanaman kedelai
di lahan kering terutama pada musim kemarau akan menghadapi kendala
terutama meningkatnys serangan hama. Tumpang sari dapat mengurangi
populasi serta serangan hama. Tumpang san kedelai dengan bawang prei,
bawang merah, cabai, tomat dan terong dapat menekan populasi larva dan
gerangan penggerck polong kedeloi.

Pola tanam eampuran antara beberapa tanaman semusim ditambah
dengan ternak dan tanaman tua serta di dalamnyn kedelai sebagai tanaman
yang dikelola secara intensif merupakan alternatif untuk dikembangkan di
lahan kering terutama pada lahan yvang agak sesuai. Pola tanam demildan
diharapkan jauh lebih memberikan harapan dan minat petani untuk melaku-
kan usahataninya dibandingkan dengan pola tanam kedelai secara
monokultur.

Dalam upaya mengatasi kendala penanaman kedelai di lahan kering
masam, maka pendekatan melalui aspek kultur teknis dan status keharaan
seperti pemberian bahan organik dan pengapuran perlu mendapat perhatian
secara seksama.

Dari permasalahan di atas dan peluang pengelolaan usahatani serta adanya
nilai tambah yang akan didapat petani maka dalam jangka panjang usahatani
Inhan kering perlu diarahkan kepada pola usahatani terpadu yvang dapat
meningkatkan produlesi, pendapatan, kesempatan kerja sekaligus mampu
mempertahankan produktivitas lahan dan kelestarian lingkungan, Pende-
katan dalam jangka pendek adalah mendapatkan teknologi untuk menghasil-
kan pangan bagi keluarga tani dan kelebihan untuk dijual sebagai tambahan
pendapatan.

Upaya mengembalikan minat petani dalam budidays kedelai di lnhan
kering perlu waktu dan acuan teknologi yang bisa diterapkan oleh petani.
Pengelolnan usahatani yang mantap dalam pola tanam setahun di mana di
dalamnya divsahakan kedelai sebagai tanaman utama dengan budidaya
intensif merupakan salah satu alternatif pengembangan kedelai di lahan
kering, Penanaman satu jenis tanaman secara terus menerus di suatu tempat
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akan memberikan resiko besar dalam keseimbangan unsur hara dan sewakiu-
waktu dapat merusak tanaman. i samping itu dari segi ekonomi bertanam
dalam pola campuran diharaplkan lebih menguntungkan karena jaminan pasar
tidak tergantung pada satu jenis tanaman.

Dari aspek sosial ekonomi hambatan yang akan ditemui adalah keter-
batasan modal, rendahnya kemampuan petani dalam pengelolasn usaha-
taninya dan minat petani untuk budidaya kedelai sangat rendah. Selama
ini petani lebih berminat bertanam kedelai di lahan sawah karena me-
mungkinkan cara kerja lebih sederhana sehingga hemat tenaga dan biaya
dibanding bertanam di lahan kering. Padahal potensi lahan kering sangat
besar,

Sistem Pengembangan

Paradigma lama kelompok tani dibantu modal melalui BLM untuk
kegiatan pra-panen namun kebijakan pasca-panen kadang terabaikan sehinggn
pada saat panen petani mengeluh dalam meneapai harga pasar yang layalk.
Oleh karena itu, kebijakan pasca-panen perlu menjadi perhatian terutama
masalah rantai dan jaminan pemasaran yang pasti. Dengan adanya kepastian
harga pasar dan pemasarannya, maka seluruh petani akan terpacu untuk
berbuat yang terbaik dalam melaksanakan teknologi usahatani yang kita
tawarkan. Selanjutnya maging-masing instansi atau aparat akan berperan
seguai dengan keahliannya dalam pembinaan kelompok tani. Kelompok tani
akan bertindak sebagai pelaksana usahatani kedelai spesifik lokasi. Peneliti
dan Penyuluh memasok teknologi spesifik lokasi dan membimbing
penerapannys di lapang. Pengawasan penerapan telnologi diawasi bersama
oleh aparat Dinas Pertanian dan BPTP serta untuk mengevalusi dan
penyebaran teknologi minimal 2 kali dalam 1 musim tanam dilakokan temu
diskusi atau temu lapang. Disamping itu penyuluh baik dari BPTP maupun
Dinas Pertanian berperan aktif dalam menyembatani antara petani dan
pengusaha baik pengusaha jasa saprodi maupun jasa produksi.

Pengusaha memasok semua saprodi yang dibutuhkan selama proses
produksi, semua produksi dibayar wakiu panen. Sebelum pelaksanasn
pengembangan usahatani sudah ada kesepakatan perjanjian dalam lembaga
kelompok tani dan diputuskan secara bersama. Prioritas kesepakatan adalah
mengenai harga saprodi, harga produk dan tentunya jaminan rantai
pemasaran serta sistem pembayaran.

Pada harga produk kedelai yang telah disepakati, dimasukan {ee untuk
curahan tenaga penyuluh dan peneliti yang terlibat, serta biaya administrasi
yang dikeluarkan, Dengan demikian semua yang terlibat dalam suatu
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kelembagaan usahatani akan bertindak secara profesional, masing-masing
akan mendapatkan jasa sesua dengan kontribusinya. Di samping ito fungsi
BPTPF sebagai pengawas pupuk dan pestizida dapat dilakukan dengan baik,
karena semua pupuk dan pestisida yang dintreduksi atau direkomendasikan
harus sudah teruji. Semua urusan administrasi menyangkut usahatani, pe-
ngadaan saprodi, pemasaran ataupun pengolahan hasil divrus cleh pengurus
kelompok yang ditunjuk eoleh petani secara musyawarah. Mereka juga akan
mendapatkan jasa sesuai dengan curahan waktu, tenaga dan pikiran yang
diberikan. Dengan demikian, semua subsistem agribisnis di pedesaan dapat
digerakkan dan akan memacu pertumbuhan sektor elonomi lainnya.

Langkah dan Prosedur Pengembangan

Agor pelaksanaan pengembangan dapat terlaksana dengan baik maka
dimulai dengan beberapa tahapan kegiatan antara lain survey lokasi,
penentuan lokasi dan petani kooperator, Selanjutnya pemantapan tim pelak-
sana, pembuatan petunjuk teknis yang mengacu pada metodologi pengem-
hangan dan pengkajian serta tata cara bimbingan langsung di lapang yang
melibatkan instansi terkait seperti BPP, PPL dan perangkat desa pada lokasi
penelitian, sedangkan di tingkat kabupaten dan propinsi aparat berperan
dalam pengambil kebijjakan. Kemudian dilanjutkan dengan pemberdayaan
kelembagaan melibatkan petani, pemerintah dan stakeholder terkait yang
mengarah pada kolaborasi terpadu.

Untuk meningkatan kualitas SDM petani diperlukan kegiatan pelatihan
usnhatani kedelai spesifik lokasi. Dalam vpaya menjawab permasalahan
yang mungkin timbul diperlukan suatu pengkajian yang bersifat super impose
dan dilaksanakan bersameaan dengan pengembangen yang seluruhnya
difasilitasi oleh BPTP bersama petani sehagai pelaksana. Kegiatan penglkajian
super impose ini sangat diperlukan untuk menentukan paket atau model
pengkajian tahun berikutnya pada skala yang lebih luas. Prakiraan model
pengembangan yang tepat di lahan sawah pada musim kemaran yang tegas
adalah pengembangan kedelai secara monokultur dengan introduksi telonologi
varietas sesuni, drainnse, pengendalian gulma dan hama/penyakit serta
perbaikan paca-panen. Sedangkan di lahan kering masam pengembangan
kedelai bisa dilakukan secara monckultur ataupun tumpang sari dengan
teknologi introduksi seperti varietas sesuai dan tahan naungan, penambahan
bahan organik, pengapuran, pengendalian gulma dan hama'penyakit serla
perbaikan panen dan pasca-panen. Untuk kelancaran pengadaan benih pada
pertanaman berikutnya ataupun untuk memasok ke daerah lain, pada musim
hujan diperlukan introduksi teknologi perbanyakan benih.
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Dampak

Nilai tambah yang akan diperoleh adalah, produk kedelai selain dapat
dijunl sehagai produk kosumsi juga hasil panenan pada pertanaman off season
{musim hujan) dapat dijual sebagai benih untuk pertanaman musim kemarau
di lahan sawah dengan harga yang layak (2 kali harga konsumsi). Di samping
itu dengan pola tanam tumpang sari dalam persatuan luas yang sama dapat
dihasilkan produk lain seperti jagung, ubi kayu, padi gogo, terung dan cabai.
Produknya dapat dipunakan untuk memenuhi kebutuhan kelvarga dan dijual
sehagai tambahan pendapatan. Limbah tanaman seperti branghasan tanaman
jagung, jerami padi gogo sebagai tambahan pakan ternak, ternak
menghasilken produk sampingan berupa pupuk kandang dapat diberikan
ke lahan sebagai upaya peninglatan produlkiivitas lahan, Dengan berjalannya
proses produksi secara terpadu, maka sektor ekonomi lainnya seperti industr:
jasa saprodi, produk kedelai dan perekonomian di tingkat pedesaan akan
meningkat sekaligus akan meningkatkan pendapatan keluarga tani yvang
akhirnya pendapatan daerah juga meninghat.

PENUTUP

Perkembangan kedelai di Sumatera Ulara mengalami kemunduran yang
sangat drastis sejak 10 tahun terakhir. Sungguhpun demikian, pengembangan
usahatani kedelai di lahan sawah maupun di lahan kering dengan pendelatan
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan kolaborasi terpadu, diperkirakan
dapat menjadi basis pertumbuhan ekonomi pedesaan wilayah Sumatera Utara,
Perkembangan ekonomi pedesann akan mempercepat proses pertumbuhan
agribiznis dan ekonomi daerah. Untuk itu diperlukan perhatian, kemitmen
dan kerjasama semua pihak yang terlibat dan berhubungan dengan komoditas
pangan kedelai.
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